RINGKASAN

Bayu Stiawan Abdillah. 115040200111149. Pengaruh Pemberian Pupuk
Cair Paitan dan Kotoran Sapi sebagai Nutrisi Tanaman Kailan (Brassica
oleraceae var. alboglabra) dalam Sistem Hidroponik. Dibawah bimbingan
Dr. Ir. Didik Hariyono, MS. sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Nurul
Aini, MS. sebagai pembimbing pendamping.

Tanaman kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) adalah salah satu
jenis sayuran famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasal dari negeri
China. Kailan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17, dan sayuran ini sudah
cukup populer serta diminati di kalangan masyarakat (Darmawan, 2009).
Kandungan gizi serta rasanya yang enak, membuat kailan menjadi salah satu
produk pertanian yang diminati masyarakat, sehingga mempunyai potensi serta
nilai komersial tinggi. Namun, produksi kailan di Indonesia masih belum stabil.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2014, produksi
tanaman kubis - kubisan dari tahun 2010 - 2012 mengalami kenaikan dan
penurunan, yaitu: 1.385.044 ton ha, 1.363.741 ton ha™ dan 1.450.046 ton ha
! Terkait dengan produksi pertanian, saat ini tidak mudah untuk mendapatkan
lahan budidaya tanaman yang subur, produktif dan strategis dalam area luas.
Maka dari itu, alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut,
salah satunya adalah dengan menggunakan sistem budidaya secara
hidroponik.Pada sistem budidaya secara hidroponik pertumbuhan tanaman akan
lebih terkontrol, namun sebagian besar biaya produksi digunakan untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi atau pupuk. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk
mencari alternatif nutrisi yang lebih murah sehingga dapat menekan biaya
produksi. Salah satu alternatif sumber nutrisi yang bisa digunakan ialah pupuk
cair paitan (Tithonia diversifolia L.) dan pupuk cair kotoran sapi.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk cair paitan
(Tithonia diversifolia L.) dan pupuk cair kotoran sapi pada pertumbuhan dan hasil
tanaman kailan dalam sistem hidroponik. Hipotesis yang diajukan adalah
penggunaan pupuk dari komposisi antar ketiga bahan, yaitu 25% pupuk cair
kotoran sapi + 25% pupuk cair paitan + 50% AB Mix akan menghasilkan
pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada tanaman kailan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2015 di dalam green
house Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Desa Ngijo,
Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain : bak tanam dari botol mineral 1,5 Liter, sumbu
kompor, alat tulis, penggaris, alat pemotong (gunting/cutter), timbangan, tray, EC
(Electrical Conductivity) Meter, pengaduk nutrisi, ember, gelas ukur dan kamera.
Sedangkan untuk bahan penelitian yang digunakan adalah benih kailan var. Tasan,
cocopeat, air, daun paitan, kotoran sapi, tray serta larutan pupuk hidroponik
lengkap (AB Mix). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) sederhana dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, yang terdiri dari PO : 100%
pupuk AB Mix (kontrol), P1 : 100% pupuk cair kotoran sapi, P2 : 100% pupuk
cair paitan, P3 : 50% pupuk cair paitan + 50% pupuk cair kotoran sapi, P4 : 50%
pupuk cair kotoran sapi + 50% pupuk AB Mix, P5 : 50% pupuk cair paitan + 50%
pupuk AB Mix, P6 : 25% pupuk cair kotoran sapi + 25% pupuk cair paitan + 50%



pupuk AB Mix. Penelitian menggunakan pengamatan non-destruktif dan panen.
Pengamatan non-destuktif dilakukan setelah tanaman berumur 7 hari setelah
transplanting dengan interval pengamatan 7 hari sekali (7, 14, 21, 28, 35 dan 42
hst). Adapun pengamatan non-destruktif meliputi: jumlah daun per tanaman dan
tinggi tanaman. Sedangkan untuk pengamatan panen, dilakukan saat tanaman
kailan sudah memiliki ciri-ciri masak secara fisiologis (50 hst) dan parameter
yang diamati meliputi: luas daun per tanaman, diameter batang per tanaman,
panjang akar, bobot segar total per tanaman serta bobot segar konsumsi per
tanaman. Data pengamatan yang diperoleh dianalis menggunakanan analisis
ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila terdapat pengaruh nyata (F hitung > F tabel
5%), maka akan dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%
untuk melihat perbedaan diantara perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk AB mix (P0) sebagai
kontrol mempunyai pertumbuhan dan hasil terbaik dibandingkan dengan
perlakuan pupuk cair kotoran sapi dan pupuk cair paitan pada berbagai dosis dan
kombinasi. Perlakuan tertinggi berikutnya setelah perlakuan pupuk AB Mix
adalah kombinasi antara 25% pupuk cair kotoran sapi + 25% pupuk cair paitan +
50% pupuk AB Mix. Penggunaan pupuk cairberpengaruh nyata terhadap variabel
pengamatan non destruktif yang meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun pada
pengamatan 21, 28, 35 dan 42 HST. Sedangkan pada umur pengamatan 7 dan 14
HST tidak terdapat pengaruh yang nyata. Perlakuan penggunaan pupuk cair
berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan panen yang meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, panjang akar
tanaman,bobot segar total tanaman, dan bobot segar konsumsi tanaman.



SUMMARY

Bayu Stiawan Abdillah. 115040200111149. Effect of Liquid Fertilizer Paitan
and Cow Manure as Plant Nutrition Kale (Brassica oleraceae var.
Alboglabra) in a Hydroponic System. Supervised by Dr. Ir. Didik Hariyono,
MS. and Dr. Ir. Nurul Aini, MS.

Kale (Brassica oleraceae var. Alboglabra) is one type of vegetable cabbage
family (Brassicaceae) are thought to have come from China. Kale arrived in
Indonesia around the 17th century, and vegetables is already quite popular and in
demand in the community (Darmawan, 2009). Nutrient content and it tastes good,
making kale become one of the agricultural products that the public interest, so as
to have a high potential and commercial value. However, kale production in
Indonesia is still unstable. Based on data from the Central Statistics Agency (BPS)
in 2014, the production of cabbage plants of the year 2010-2012 has increased and
decreased, namely: 1.385.044 ha™, 1.363.741 ha™and 1.450.046 ha™.Related with
agricultural production, when it is not easy to acquire fertile land cultivation,
productive and strategic in wide area. Therefore, an alternative that can be done to
overcome these problems, one of which is to use cultivation system hydroponic.
In hydroponic cultivation system will be better controlled plant growth, but most
of the cost of production is used to meet the needs of nutrients or fertilizers.
Therefore, it is necessary to look for a cheaper alternative nutrition so as to reduce
production costs. One alternative source of nutrients that can be used is liquid
fertilizer paitan (Tithonia diversifolia L.) and liquid fertilizer cow.The purpose of
this study are to determine the effect of the use of liquid fertilizer paitan (Tithonia
diversifolia L.) and liquid fertilizer of cow manure on the growth and yield kale in
hydroponic systems. The hypothesis is the use of fertilizer on the composition
among the three materials , namely 25 % of liquid manure cow manure liquid
manure + 25 % Tithonia diversifolia L. + 50 % AB Mix will generate growth and
the best results in plants kale.

The research was conducted in May until July 2015 in the experimental
field of green house UB Faculty of Agriculture, Ngijo village, Karangploso
subdistrict, Malang, East Java. The tools used in this study include the growing
tub of mineral 1.5 Liter bottle, wick stoves, stationery, rulers, cutting tools
(scissors/cutter), scales, tray, EC (Electrical Conductivity) Meter, stirrer nutrition,
buckets, measuring cups and cameras. As for materials research is kale seed var.
Tasan, cocopeat, water, paitan leaves, cow manureand a complete hydroponic
fertilizer solution (AB Mix).This study uses a randomized block design (RAK) is
simple with 7 treatments and 4 replications, consisting of PO: 100% fertilizer AB
Mix (control), P1: 100% liquid fertilizer cow dung, P2: 100% liquid fertilizer
paitan, P3: 50% liquid fertilizer paitan + 50% liquid fertilizer cow manure, P4:
50% liquid fertilizer cow manure + 50% fertilizer AB Mix, P5: 50% of liquid
fertilizer paitan + 50% fertilizer AB Mix, P6: 25% liquid fertilizer cow manure +
25% liquid fertilizer paitan + 50% AB Mix fertilizer. The study was conducted
using a non-destructive observation and harvest. A non- destructive observation
made after the 7 day old plants after transplanting with the observation interval of
7 days (7, 14, 21, 28, 35 and 42 days after transplanting). As for the non-
destructive observation include: number of leaves per plant and plant height. As



for the observation of the harvest, is done when the plants kailan own
characteristics (50 dap) and the parameters include: leaf area per plant, stem
diameter per plant, root length, total fresh weight per plant and fresh weight per
plant consumption. Analyzed observational data obtained analysis of variance (F
test) at 5% level. If there is a real effect (F count> F table 5%), then it will
continue to test HSD (Honestly Significant Difference) at 5% level to see the
difference between the treatments.

The results showed that the treatment fertilizer AB mix (PO) as having
control of growth and the best results compared to the treatment of liquid fertilizer
cow manure and liquid fertilizer paitan at various doses and combinations. The
next highest treatment after treatment AB Mix fertilizer is a combination of 25%
liquid fertilizer cow manure + 25% liquid fertilizer paitan + 50% AB
Mixfertilizer. The use of liquid fertilizer significantly affect non-destructive
observation variables of height and number of leaves on the observations 21, 28,
35 and 42 days after planting. Meanwhile, at the age of 7 and 14 HST
observations there is no real influence. The treatments use a liquid fertilizer
significantly affected all variables observation crop plant height, number of
leaves, leaf area, stem diameter, length of roots of the plant, total fresh weight per
plants, and plant fresh weight consumption.
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